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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kecerdasan interpersonal anak usia 4-5 tahun di
Taman Kanak-kanak (TK) dan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kecerdasan
interpersonal. Kecerdasan interpersonal merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan sosial
anak, yang memengaruhi kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Simple Additive Weighting (SAW) dan skala pengukuran yang
telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Populasi penelitian adalah anak usia 4-5 tahun di beberapa Taman
Kanak-kanak, dengan pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan
melalui kuesioner yang dirancang untuk mengukur kecerdasan interpersonal dan dianalisis menggunakan
metode SAW. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat variasi yang signifikan pada tingkat
kecerdasan interpersonal anak, yang dipengaruhi oleh faktor demografi seperti jenis kelamin dan latar
belakang sosial ekonomi. Temuan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berharga bagi para
pendidik dan orang tua dalam mengembangkan metode pembelajaran yang lebih efektif dan
meningkatkan pemahaman tentang pentingnya kecerdasan interpersonal pada usia dini.

Kata kunci; Kecerdasan interpersonal, anak usia dini, metode SAW, skala pengukuran, pendidikan
ABSTRACT

This study aims to analyze the level of interpersonal intelligence of children aged 4-5 years in
Kindergarten (Pre-K) and identify the factors that influence interpersonal intelligence. Interpersonal
intelligence is one of the important aspects in children's social development, which influences the ability
to interact and communicate with others. The method used in this study is Simple Additive Weighting
(SAW) and a measurement scale that has been tested for validity and reliability. The study population
consisted of children aged 4-5 years in several kindergartens, with sample selection using purposive
sampling techniques. Data was collected through a questionnaire designed to measure interpersonal
intelligence and analyzed using the SAW method. The results showed that there was significant variation
in the level of children's interpersonal intelligence, which was influenced by demographic factors such as
gender and socioeconomic background. These findings are expected to provide valuable information for
educators and parents in developing more effective learning methods and increasing understanding of the
importance of interpersonal intelligence at an early age.

Keywords: Interpersonal intelligence, early childhood, SAW method, measurement scale, education

1. PENDAHULUAN sangat penting karena periode ini merupakan

Kecerdasan interpersonal
merupakan salah satu dari delapan jenis
kecerdasan yang diidentifikasi oleh
Howard Gardner dalam teori kecerdasan
majemuk. Kecerdasan ini mencakup
kemampuan individu untuk memahami
dan berinteraksi dengan orang lain, serta
membangun hubungan sosial yang
positif. Pada anak usia dini, terutama di
Indonesia, kecerdasan interpersonal

fase kritis dalam perkembangan sosial dan
emosional mereka. Penelitian menunjukkan
bahwa anak-anak yang memiliki kecerdasan
interpersonal yang baik cenderung lebih
sukses dalam menjalin hubungan sosial dan
memiliki kemampuan untuk bekerja sama
dalam kelompok (Nugroho, 2020).

Beberapa studi telah mengeksplorasi
berbagai aspek kecerdasan interpersonal.
Misalnya, Halim dan Rahman (2020)
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menemukan bahwa lingkungan keluarga
yang mendukung dan interaksi sosial
yang positif di sekolah berkontribusi
signifikan  terhadap  perkembangan
keterampilan sosial anak. Penelitian lain
oleh Sari dan Iskandar (2020)
menunjukkan bahwa anak-anak yang
terlibat dalam kegiatan kelompok
cenderung memiliki kemampuan
interpersonal yang lebih baik
dibandingkan dengan mereka yang lebih
banyak berinteraksi secara individual.
Namun, banyak penelitian yang masih
terbatas pada pengukuran kecerdasan
interpersonal tanpa mempertimbangkan
faktor-faktor kontekstual yang lebih
luas, seperti budaya dan nilai-nilai
masyarakat.

Kecerdasan interpersonal juga
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor
eksternal, termasuk pendidikan dan
pengalaman sosial. Penelitian oleh Sari
(2021) menunjukkan bahwa program
pendidikan  yang  berfokus pada
pengembangan keterampilan sosial dapat
meningkatkan kecerdasan interpersonal
anak. Hal ini sejalan dengan teori bahwa
pendidikan yang baik tidak hanya
berfokus pada aspek akademis, tetapi
juga pada pengembangan keterampilan
sosial yang penting untuk kehidupan
sehari-hari (Katz, 2020).

Namun, mengukur kecerdasan
interpersonal  bukanlah tugas yang
mudah.  Kecerdasan ini  bersifat
kompleks dan melibatkan berbagai
aspek, seperti empati, komunikasi, dan
kemampuan beradaptasi dalam interaksi
sosial. Banyak instrumen pengukuran
yang ada saat ini belum sepenuhnya
dapat mencakup semua dimensi tersebut,
sehingga menimbulkan tantangan dalam
mendapatkan data yang akurat (Sari &
Iskandar, 2020). Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang sistematis
dan terstruktur untuk mengevaluasi
kecerdasan interpersonal pada anak.

Salah satu pendekatan yang
banyak digunakan dalam penelitian
adalah metode Simple Additive
Weighting  (SAW).  Metode ini
memungkinkan peneliti untuk
memberikan bobot pada berbagai kriteria

yang diukur, sehingga menghasilkan analisis
yang lebih komprehensif (Kumar & Singh,
2020). Dalam konteks kecerdasan
interpersonal, metode SAW dapat digunakan
untuk mengevaluasi berbagai faktor yang
mempengaruhi kecerdasan interpersonal anak,
termasuk pengaruh lingkungan keluarga,
pendidikan, dan pengalaman sosial. Di
samping itu, penting untuk
mempertimbangkan konteks budaya dalam
kajian kecerdasan interpersonal. Di Indonesia,
nilai-nilai budaya yang menekankan pada
kebersamaan dan kolaborasi dapat
mempengaruhi  cara  anak-anak  belajar
berinteraksi dengan orang lain (Wibowo,
2022).  Penelitian oleh  Putra (2021)
menunjukkan ~ bahwa  anak-anak  yang
dibesarkan dalam lingkungan yang
menghargai kolaborasi cenderung memiliki
keterampilan interpersonal yang lebih baik.
Hal ini menunjukkan bahwa konteks budaya
dapat berperan penting dalam perkembangan
kecerdasan interpersonal anak.

Kesenjangan dalam penelitian ini
menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih
holistik dalam mengevaluasi kecerdasan
interpersonal pada anak. Banyak penelitian
sebelumnya yang fokus pada pengukuran
kemampuan interpersonal tanpa
mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual
yang lebih luas. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan instrumen
pengukuran  yang  komprehensif  dan
terstandarisasi, serta menerapkan metode
Simple Additive Weighting (SAW) untuk
menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi kecerdasan interpersonal anak
usia 4-5 tahun di Indonesia.

2. METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kuantitatif = dengan  desain
deskriptif. Pendekatan kuantitatif dipilih untuk
mengukur dan menganalisis kecerdasan
interpersonal anak usia 4-5 tahun secara
sistematis dan objektif (Hidayati & Rahman,
2022). Desain deskriptif memungkinkan
peneliti untuk menggambarkan karakteristik
kecerdasan interpersonal yang dimiliki oleh
anak-anak dalam populasi yang diteliti, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap pengembangan
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kecerdasan tersebut. Penelitian ini
menerapkan metode Simple Additive
Weighting (SAW) untuk menganalisis
data yang diperoleh. Metode SAW
dipilih karena kemampuannya dalam
mengolah data dengan beberapa kriteria,
sehingga dapat memberikan bobot pada
berbagai faktor yang mempengaruhi
kecerdasan interpersonal anak (Sari &
Nugroho, 2021). Melalui pendekatan ini,
peneliti dapat mengevaluasi kontribusi

masing-masing faktor, seperti
lingkungan keluarga, pendidikan, dan
pengalaman sosial, terhadap

perkembangan kecerdasan interpersonal

anak (Setiawan et al., 2023).

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi yang menjadi
fokus penelitian ini adalah anak-
anak usia 4-5 tahun yang terdaftar
di beberapa taman kanak-kanak
(TK) di Medan Marelan. Anak-
anak pada rentang usia ini dipilih
karena merupakan periode penting
dalam perkembangan sosial dan
emosional, di mana mereka mulai
belajar berinteraksi dengan teman
sebaya dan  mengembangkan
keterampilan komunikasi (Fauzi
& Sari, 2023). Dalam konteks
pendidikan, anak-anak usia ini
berada dalam tahap eksplorasi dan
pembelajaran  aktif, sehingga
mereka lebih terbuka terhadap
pengalaman baru dan interaksi
sosial (Prasetyo et al., 2022).
Penelitian ini akan melibatkan
beberapa TK yang memiliki
karakteristik beragam, baik dalam
hal kurikulum, jumlah siswa,
maupun latar belakang sosial
ekonomi, untuk mendapatkan
gambaran  yang  representatif
mengenai kecerdasan
interpersonal di kalangan anak-
anak usia dini.
2. Sampel
Sampel dalam penelitian

ini terdiri dari sekitar [jumlah
sampel] anak-anak yang dipilih
dari taman kanak-kanak yang
berpartisipasi. Sampel ini

diharapkan mencerminkan keragaman
yang ada dalam populasi, termasuk
variasi dalam latar belakang sosial
ekonomi, jenis kelamin, dan lingkungan
pendidikan (Halim & Indriani, 2021).
Karakteristik sampel untuk penelitian ini
telah ditetapkan dengan cermat. Semua
anak dalam sampel berusia antara 4
hingga 5 tahun, dengan perbandingan
jenis kelamin yang seimbang untuk
memastikan representativitas. Selain itu,
sampel juga akan mencakup anak-anak
dari berbagai latar belakang sosial
ekonomi, termasuk keluarga
berpenghasilan rendah, menengah, dan
tinggi. Kami juga akan memilih anak-
anak dari taman kanak-kanak dengan
berbagai kurikulum dan pendekatan
pengajaran untuk mendapatkan
perspektif yang lebih luas mengenai
kecerdasan  interpersonal. = Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran yang
komprehensif  tentang  karakteristik
anak-anak dalam konteks kecerdasan
interpersonal (Setiawan et al., 2023).
C. Analisis Data
Metode Simple Additive Weighting
(SAW), yang juga dikenal sebagai Weighted
Sum Model (WSM), adalah salah satu metode
sistem pendukung keputusan yang digunakan
untuk menilai dan merangking berbagai
alternatif berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan (Taherdoost, 2023). Langkah-
langkahnya meliputi menentukan kriteria,
menetapkan bobot, mengukur nilai kinerja,
normalisasi nilai, mengalikan dan
menjumlahkan  hasil, serta menentukan
peringkat alternatif (Ciardiello & Genovese,
2023). Metode ini sangat efektif dalam
menghasilkan keputusan yang objektif dan
terstruktur, meskipun tidak
mempertimbangkan interaksi antar kriteria
(Taherdoost, 2023). Berikut adalah langkah-
langkah dalam analisis data menggunakan
metode SAW:
1. Menentukan Kriteria
Pada tahap ini, kriteria yang relevan
untuk evaluasi diidentifikasi. Kriteria ini
harus mencerminkan faktor-faktor yang
signifikan dalam keputusan yang akan
dibuat (Taherdoost, 2023).
2. Menentukan Bobot
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Bobot ditetapkan untuk setiap
kriteria ~ berdasarkan  pentingnya
kriteria  tersebut. Bobot  ini
mencerminkan prioritas relatif dari
setiap  kriteria  (Ciardiello &
Genovese, 2023).

3. Mengukur Nilai Kinerja

Nilai kinerja setiap alternatif
diukur untuk setiap kriteria. Nilai ini
bisa didasarkan pada data kuantitatif
atau kualitatif yang ada (Taherdoost,
2023).

4. Normalisasi Matriks:

Untuk mengatasi perbedaan
skala antar kriteria, langkah ini
mengubah semua nilai ke dalam skala
yang sama. Normalisasi dapat
dilakukan dengan rumus:

Di mana Rij adalah nilai normalisasi
untuk alternatif 7 pada
kriteria j (Nugroho et al., 2021).

5. Perhitungan Skor Akhir:

Skor total untuk setiap
alternatif dihitung dengan
menjumlahkan hasil perkalian antara
nilai normalisasi dan bobot kriteria:

Vi — E:I ._ R,-J,- . I_.T.-'J.
Di mana Vi adalah skor total untuk
alternatif 7 (Prabowo & Astuti, 2022).
6. Menentukan Rangking

Nilai  total untuk setiap
alternatif ~ diurutkan  dari  yang
tertinggi ke yang terendah untuk
menentukan  peringkat  alternatif.
Alternatif dengan nilai tertinggi
adalah yang paling sesuai (Ciardiello
& Genovese, 2023).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dasar analisis dalam sistem
pendukung keputusan ini berfokus pada
evaluasi umum proses belajar anak di
TK. Setiap anak dinilai berdasarkan
kriteria dan alternatif yang telah
ditentukan. Tabel berikut menyajikan
kriteria dan alternatif yang akan diuji
menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW). Untuk perhitungan,
diperlukan kriteria dan bobot yang jelas
guna memperoleh alternatif terbaik.
Metode ini memerlukan bobot dan

kriteria yang tepat untuk menilai

anak,

sehingga dapat mengidentifikasi anak-anak
berprestasi dan mereka yang memerlukan
pembinaan khusus dari guru atau pendidik.
Berikut adalah bobot, kriteria dan alternatif
yang digunakan dalam penilaian ini:
a. Bobot

Untuk bobot nilai akan diberikan dalam

bentuk

skala likert sebagai alternatif

jawaban dengan skor, sebagai berikut:

Tabel 1. Alternatif Jawaban dan Skor

Kode | Alternatif Jawaban | Skor
SS Sangat Sering 5
S Sering 4
K Kadang-kadang 3
J Jarang 2
SJ Sangat Jarang (SJ) 1

b. Kriteria
Kriteria-kriteria yang akan dinilai adalah
sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria

Kode Kriteria
K1 Pemahaman atas sikap dan perilaku orang lain
K2 Pengendalian diri
K3 Kolaborasi dalam permainan
K4 Interaksi dengan orang lain
K5 Menjalin hubungan sosial
K6 Partisipasi dalam kelompok
K7 Resolusi konflik

c. Pembobotan Kriteria
Penentuan bobot prioritas kriteria dilakukan
untuk menentukan kriteria mana yang lebih

diutamakan

dalam perhitungan bobot

vektor yang akan ditampilkan pada tabel
sebagai berikut:

Table 3. Kode dan Bobot Kepentingan (W)

Kode Kepentingan Nilai
Kriteria Bobot
K1 SS 1,00
K2 S 0,75
K3 K 0,50
K4 S 0,75
K5 S 0,75
K6 K 0,50
K7 SS 1,00
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Berikut adalah tabel nilai kriteria
penilaian berdasarkan data anak-anak
TK yang akan digunakan sebagai
alternatif:

Tabel 4. Nilai Kriteria Responden

A]t(eg?;mf Responden|K1|K2|K3|K4|K5|K6|K7
Al Surya 514(4]13[4]5](4
A2 Andi 451441445
A3 Dimas 414444144
A4 Rika 41444444
AS Eko 4 (31441344
A6 Faisal 41535454
A7 Gani 415(3[4]14]14]3
A8 Hafiz 4414414144
A9 Iwan 413445144
A10 Jaka 31413|1414|5/|4
All Sari 314(4])14[4]4(4
Al2 Dina 314141414 |5/|4
Al3 Lestari 414(4[4]13]5]3
Al4 Rina 4(4)14(4])14[5]5
Al5 Widya 514(414[4]4(4
Pada tahap berikutnya,
dilakukan normalisasi matriks keputusan
X untuk  menghasilkan  matriks

keputusan R, dan akan disajikan dalam
table berikut:

Tabel 5. Normalisasi Matriks (R)

Alt(e:il)anf Responder{ K1 | K2 [ K3 | K4 | K5 | K6 | K7
Al Surya _ [1,00[0,87[1,00]0,71]0,86[090] 0,87
A2 Andi [0:86]0.93]0,85[0,86]0,86]0,70[1,00
A3 Dimas __0,79]0,73]1,00[0,79]0,79]0.70[0,73
A4 Rika 0,79]0,80]1,00{093]0.86[0,80[0,87
AS Eko 0,79]0,60]1,00{0,79]0.71]0,80[0.80
A6 Faisal _ [0,93[0,93]0,77]1,00{0.86]0.90[0,87
A7 Gani __ |0.86]1,00]0,77{0.79]0.86]0,80[0.60
A8 Hafiz _ |0,79]0.80]0.92[0,79]0,79]0.80[0,87
A9 Iwan __ |0,86]0.67]0,85[0.86] 1,00]0,80[0.87
A10 Jaka 0,71]0,87[0.770,79]0.79]0.90[ 0,80
All Sari 0,71]0.87]1,00{0,79]0,79]0,70[ 0,87
A2 Dina___|0,71]{0,87]092]0,86[0,93]090]0,80
Al3 Lestari_|0,86]0,80]0,92[0,86]0,71] 1,00[0,60
Al4 Rina 0,86]0,87]0,85[0,79]0,86]0,90[ 0,93
Al5 Wwidya _[1,00{0,80]0,92]0,86]0,93]0.80]0,73

Dengan bobot (W) yang
diberikan, penjumlahan hasil kali dari
matriks  yang telah  dinormalisasi

menghasilkan angka seperti yang terlihat pada
tabel 6:

Tabel 6. Skor Preferensi dan Peringkat

Nilai
Responden| Akhir | Peringkat

(V)
Rika 4,72 1
Faisal 4,65 2
Surya 4,62 3
Dimas 4,55 4
Eko 4,53 5
Rina 4,49 6
Hafiz 4,44 7
Lestari 442 8
Dina 4,29 9
Gani 4,26 10
Iwan 4,22 11
Jaka 42 12
Sari 4,18 13
Andi 4,1 14
Widya 4,06 15

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
kecerdasan interpersonal anak usia 4-5 tahun
di taman kanak-kanak di Medan Marelan
bervariasi berdasarkan faktor-faktor
demografis seperti jenis kelamin dan latar
belakang sosial ekonomi. Anak-anak dari latar
belakang sosial ekonomi yang lebih tinggi
cenderung memiliki kecerdasan interpersonal
yang lebih baik. Selain itu, terdapat perbedaan
signifikan dalam kecerdasan interpersonal
antara anak laki-laki dan perempuan, dengan
perempuan menunjukkan kecenderungan lebih
tinggi dalam keterampilan komunikasi dan
interaksi sosial. Hasil penelitian ini memiliki
implikasi penting bagi pendidik dan orang tua
dalam memahami dan mengembangkan
kecerdasan interpersonal anak-anak. Pendidik
di taman kanak-kanak diharapkan dapat
merancang kurikulum yang lebih inklusif dan
memperhatikan kebutuhan sosial emosional
anak, serta memberikan lebih banyak
kesempatan bagi anak untuk berinteraksi
dalam kelompok. Selain itu, orang tua juga
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disarankan untuk terlibat aktif dalam
kegiatan sosial yang dapat meningkatkan
keterampilan interpersonal anak.
Penelitian ini juga dapat menjadi dasar
bagi penelitian lebih lanjut mengenai
pengaruh lingkungan pendidikan dan
sosial terhadap kecerdasan interpersonal
anak usia dini.
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